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Abstrak: 
Tujuan penelitian: Penelitian ini berfokus untuk mengamati pengaruh likuiditas, opini 
tahun sebelumnya dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern 
perusahaan transportasi dan logistik Indonesia listing pada Indonesian stock exchanges 
(IDX). 
Metode: Penelitian menggunakan método kuantitatif desktriptif asosiatif. Melalui teknik 
kriteria sampel data, dihasilkan sebanyak 12 perusahaan dalam 3 tahun (2019-2021). 
Temuan penelitian: Likuiditas melalui proxy current ratios (CR) dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap opini audit going concern, hasil opini audit tahun sebelumnya 
dinyatakan berpengaruh terhadap opini audit going concern, dan ukuran perusahaan 
melalui rasio total aset dinyatakan tidak berpengaruh terhadap terhadap opini audit going 
concern. 
 
Kata kunci: Going Concern Likuiditas, Opini Audit, Ukuran Perusahaan. 
 
Abstract: 
Research objective: This study aims to examine the effect of liquidity, previous audit opinion and 
size company to the audit opinion going concern of Indonesian transportation and logistics 
company listing on the Indonesian stock exchanges (IDX). 
Method: The research uses associative descriptive quantitative methods. Through the data sample 
criteria technique, 12 companies were selected in 3 years (2019-2021). 
Research findings: Liquidity through the current ratios (CR) proxy is stated to have no effect on 
going concern audit opinion, the results of the previous year's audit opinion are stated to have an 
effect on going concern audit opinion, and company size through the total assets ratio is stated to 
have no effect on going concern audit opinion. 
 
Keywords: Audit Opinion, , Company Size, Going Concern, Liquidity. 
 
 

PENDAHULUAN  

Tingginya persaingan bisnis secara global menjadikan literasi informasi keuangan bisnis 
semakin mengalami modernisasi, ketepatan perusahaan untuk memberikan informasi posisi 
keuangan yang sesungguhnya mampu membuka kesempatan perkembangan bisnis yang 
signifikan dengan salah satu tujuannya yaitu tersedianya informasi keuangan yang handal 
dan terpercaya. Financial statement (laporan keuangan) merupakan aspek terpenting dalam 
perusahaan untuk menyampaikan keadaan perusahaan kepada semua pihak baik internal 
maupun eksternal. Menurut Utami, (2020) Statement of Financial Accounting Concepts (SFFAC) 

mailto:jodjodjodika@gmail.com


19 Substansi: Sumber Artikel Akuntansi, Auditing, dan Keuangan Vokasi | Volume 8 Nomor 1, 2024 

 

No. 1 menjelaskan laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi dalam rangka 
pengambilan kebijakan manajerial pada situasi masa depan. 

Pengambilan sebuah keputusan merupakan faktor utama bagi seorang auditor dalam 
memberikan kewajaran atas laporan keuangan. Auditor memiliki peran fundamental 
sebagai pelindung publik dari resiko terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
Opini yang dikeluarkan oleh auditor juga merupakan komponen penting untuk 
dipertimbangkan dan diperhitungkan oleh internal perusahaan. Auditor berkewajiban 
menginformasikan bahwa laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian yang bersifat 
materil. Disamping itu pun, auditor harus mempertimbangkan keadaan setiap perusahaan 
dalam proses auditnya. (Pratama et al., 2021). 

Going concern memberikan opsi yang mengharuskan perusahaan me-manage keuangan 
untuk melindungi serta bentuk pertahanan keberlangsungan usaha. Auditor berkewajiban 
untuk memeriksa apakah terdapat indikasi keraguan substansial perihal upaya suatu 
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya untuk rentang periode yang 
wajar. (Milany, 2022). Berdasarkan PSA no. 30 SA seksi 340 seorang auditor mampu 
mempertimbangkan opini audit jika menemukan kecenderungan negatif berupa kerugian 
operasi yang terus berulang, arus kas yang negatif dari aktivitas perusahaan, dan rasio 
keuangan yang buruk.  

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh likuiditas, 
opini auditor dan ukuran perusahaan terhadap praktik going concern, menurut Naziah et al. 
(2022) dan Ridha, A. & Sagala, DP. (2022) menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern, namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Simamora & Hendarjatno (2019) yang mengatakan bahwa likuiditas tidak 
mempengaruhi penerimaan opini going concern. Dilain hal menurut Syamsinar (2019) 
menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap opini audit 
going concern, pernyataan tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama et 
al. (2021) menyatakan bahwa opini audit sebelumnya berpengaruh, sedangkan Naziah et al. 
(2022) menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak memiliki pengaruh terhadap 
opini audit going concern. Iqbal Johandri (2020) dan Putri Yudia Rosiana, et al. (2018) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern, 
sedangkan menurut Mulyati, H. & Pulita, BD. (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

Penelitian ini diperkuat oleh salah satu data yang terjadi pada bidang telekomunikasi Entitas 
Grup Bakrie yaitu PT Bakrie Telecom Tbk. (BTEL). Dimana laporan keuangan BTEL yang 
tertera pada laman Bursa Efek Indonesia (BEI), posisi pendapatan usaha pada tahun 2019 
tercatat sejumlah Rp4,02 miliar dan turun pada tahun 2020 sebesar Rp3,96 miliar. Walaupun 
BTEL berhasil mengurangi total liabilitas menjadi Rp11,30 triliun dari tahun sebelumnya 
Rp14,96 triliun, tidak berarti menjelaskan adanya ketersediaan aset agar dapat menunjang 
operasional dan meningkatkan pendapatan di periode selanjutnya. Hal tersebut terlihat 
pada penurunan nilai aset sebanyak Rp3,26 miliar, nilai tersebut turun dari Rp11,23 miliar 
per akhir 2019, antara aset lancar yang teridentifikasi seharusnya digunakan untuk kegiatan 
operasional perusahaan. Kondisi ini mengakibatkan BTEL menerima opini audit pada tahun 
2019 yaitu Opini tidak menyatakan pendapat dan pada tahun 2020 mendapatkan opini wajar 
dengan pengecualian atas aspek perpajakan dan kelangsungan usaha. Hal tersebut 
membuat pihak BEI mengingatkan perusahaan terkait potensi delisting, karena perusahaan 
mendapatkan larang beraktivitas selama 24 bulan pada tanggal 27 Mei 2021 dan saham 
perusahaan telah disuspensi selama 20 bulan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
mengenai Pengaruh Likuiditas, Opini Tahun Sebelumnya dan Ukuran Perusahaan terhadap 
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Opini Audit Going concern pada perusahaan Transportasi dan Logistik Indonesia Tahun 
2019-2021.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Utami (2020) teori agensi menggambarkan adanya hubungan kontrak antara 
pengelola modal (Agent) dan pemilik modal (Principle). Pengelola modal diberi hak dan 
kekuasaan oleh pemangku perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan, sehingga pengelola lebih dominan mengetahui informasi mengenai perusahaan 
dibandingkan dengan pemangku. Kesenjangaan informasi antara pihak manajemen dan 
pemilik ini disebut juga dengan informasi asimetris (asymmetric information). Atas perbedaan 
kepentingan yang mengakibatkan ketimpangan antara pengelola dan pemilik ini, laporan 
keuangan yang sajikan oleh manajer harus didukung dengan adanya pihak ketiga yang 
bersifat independent, sehingga laporan keuangan yang dibuat oleh manajer dapat 
diandalkan oleh pemilik. Auditor bertanggung jawab atas laporan keuangan dalam 
pernyataan pendapat sesuai apa adanya. Selain menyatakan opini audit atas laporan 
keuangan, auditor juga memiliki kewenangan memberikan penilaian atas keberlangsungan 
usaha suatu perusahaan. Jika auditor menemukan perusahaan yang tidak dapat 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka auditor diharuskan untuk menyatakan 
opini audit atas kelangsungan hidup perusahaan. (Milany, 2022).  

Opini Audit merupakan pernyataan yang diberikan auditor atas kewajaran suatu laporan 
keuangan perusahaan. Pemberian opini atas laporan keuangan perusahaan adalah 
kewajiban utama bagi seorang auditor. Sehubungan dengan pernyataannya, seorang 
auditor harus melengkapi bukti-bukti untuk memperkuat pernyataan yang dibuat. 
Sejumlah bukti audit yang variasi akan mempengaruhi hasil pernyataan dan simpulan 
secara akurat dalam penilaian auditor dalam memberikan opini yang akurat dalam menilai 
kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan. (Tasla, 2022). 

Going concern merupakan konseptual penting sebagai landasan pelaporan keuangan, istilah 
going concern dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
keberlangsungan usaha. Sebagai opini audit, pemberian opini audit going concern ini 
mengindikasikan bahwa auditor mempunyai kekhawatiran besar atas kemampuan 
perusahaan dalam mengembangkan usaha dimasa yang akan datang. Pernyataan going 
concern yang diberikan auditor terdapat pada hasil audit wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penjelasan. Opini audit going concern disebut pula sebagai opini modifikasi yang 
diberikan oleh auditor karena terdapat ketidakpastian atas kemampuan entitas dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Laporan dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian telah disajikan secara wajar, namun auditor merasa perlu untuk 
menambahkan informasi atau penjelasan (Ginting & Tarihoran, 2021).  

Menurut Milany (2022) rasio likuiditas merupakan bentuk kemampuan perusahaan dalam 
memastikan terpenuhinya kewajiban terutama untuk hutang sudah jatuh tempo. Dimana 
penyebabnya adalah perusahaan dengan kondisi tidak memiliki dana dan perusahaan 
belum memiliki dana tunai yang cukup dan harus menunggu jangka waktu tertentu, untuk 
bisa menjual asset-aset lain yang dimiliki perusahaan.  

Opini audit tahun sebelumnya didefinisikan sebagai opini audit yang diberikan auditor 
kepada perusahaan pada periode sebelumnya. Opini audit tahun sebelumnya ini 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu perusahaan beropini dan tanpa opini. Ketika pada periode 
sebelumnya menerima opini audit, dipastikan perusahaan kan memperoleh opini audit 
yang sama di tahun berikutnya. Perusahaan yang menerima opini audit sebelumnya 
ditafsirkan memiliki permasalahan dalam menjaga keberlangsungan usahanya.  
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Ukuran perusahaan merupakan skala yang menghitung jumlah dari total keseluruhan aset. 
Jika aset yang dimiliki oleh perusahaan semakin kecil, maka ukuran perusahaan tersebut 
pun kecil, disisi lain jika total aset semakin besar maka ukuran perusahaan tersebut besar 
(Wijaya, 2020). 

METODE 

Jenis penelitian ini fokus pada metode deduktif, yang berdasar pada filsafat positivisme, 
yang dipergunakan untuk meneliti data sampel atau populasi khusus, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data - statistik/kuantitatif, yang bertujuan 
untuk menguji dan menggambarkan hipotesis yang telah ditetapkan (Wijaya, 2020). Metode 
penelitian ini mengutamakan penggunaan angka. Penelitian ini pun menggunakan table, 
diagram dan grafik sebagai alat ukur untuk menunjukan hasil data yang telah didapatkan.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan kasual dan pengaruh antara faktor-faktor dengan pengujian 
hipotesis. Dalam penelitian ini terhadap 3 hipotesis:  

a. Likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern;  

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat 
dilihat dari keseluruhan laporan posisi keuangan atau dikenal sebagai rasio 
likuiditas. Meningkatnya nilai likuiditas yang dimiliki perusahaan, bisa diartikan 
bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik. 
Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dalam kurun waktu yang tepat dan sesuai. Sebaliknya, dengan nilai 
likuiditas yang dimiliki perusahaan rendah maka kemampuan perusahaan dalam 
mencukupi kewajibannya pun semakin rendah (Putri Novika Rahma, 2020).  

b. Opini tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit going concern;  

Opini audit tahun sebelumnya menunjukkan bahwa opini audit yang terjadi pada 
tahun sebelumnya menjadi faktor yang kemungkinan besar opini tersebut akan 
terulang kembali di tahun selanjutnya. Opini audit tahun sebelumnya adalah opini 
yang diberikan oleh seorang auditor dalam kewajaran atas laporan keuangan yang 
berpengaruh dalam pengenaan keputusan terhadap kelangsungan usaha 
perusahaan.  

c. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor dalam penerimaan opini audit going concern, 
ukuran perusahaan bisa disebut juga dengan suatu skala yang digunakan untuk 
mengelompokkan perusahaan masuk dalam skala kecil atau besar. Ukuran perusahaan 
ditentukan dengan total aset, laba yang diperoleh, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total 
aset yang dihasilkan, maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut. 

Tabel 1. Prosedur Pengambilan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik 30 

Perusahaan yang terdaftar selama periode penelitian 2019-2021 (3) 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang menerbitkan laporan 
tahunan selama periode penel selama periode penelitian 2019-2021 

(4) 
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Perusahaan sektor transportasi dan logistik periode penelitian 2019-
2021 yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang 
Rupiah. 

(3) 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik mengalami kerugian 
selama periode penelitian 2019-2021. 

(8) 

Total sampel 12 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, variabel opini audit going concern yang diukur menggunakan 
variabel dummy menunjukkan nilai minimum yaitu 0 dan maksimum 1, dengan nilai rata-
rata yang yaitu sebesar 0,47 dan nilai standar deviasinya 0,506. Pada likuiditas diperoleh 
nilai minimum 0,03 dan maksimum 11,72 dengan nilai rata rata 1,5983 dan nilai standar 
deviasi yaitu 2,28799. Variabel opini audit tahun sebelumnya diperoleh nilai minimum 0 dan 
maksimum 1 dengan nilai rata-rata 0,36 dan nilai standar deviasi 0,487. Untuk variabel 
Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum 24,60 maksimum 29,64. Sedangkan untuk nilai 
rata-rata sebesar 26,4393 dengan standar deviasi sebesar 1,46768. 

Berdasarkan Gambar 1, data terdistribusi normal dikarenakan terdapat titik-titik yang 
menyebar di area garis diagonal sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
terdistribusi normal. 
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Berdasarkan tabel 2 tersebut, diketahui bahwa nilai VIF < dari 10 yakni sebesar 1,173 dan 
TOL (tolerance) > dari 0,10 sebesar 0,852, nilai VIF dari variabel opini audit tahun 
sebelumnya < dari 10 sebesar 1.047 dan TOL > dari 0,10 sebesar 0,955, dan variabel ukuran 
perusahaan menghasilkan VIF < dari 10 sebesar 1.151 dan TOL > dari 0,10 sebesar 0,869. 
Sesuai dengan syarat nilai VIF dari setiap variabel bebas tidak melebihi dari angka 10 dan 
nilai TOL (tolerance) melebihi 0,10, maka dapat diindikasikan bahwa seluruh varibel tidak 
terjadi adanya multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai DW sebesar 1,565. Hal ini DW berada pada -2<DW<+2 
atau diantara -2 dan +2 sehingga tidak terdapat autokorelasi. 

 

Berdasarkan tabel 4, nilai konstanta menunjukkan angka negatif yaitu -0,415 menunjukkan 
bahwa likuiditas, opini audit tahun sebelumnya dan ukuran perusahaan berada dalam 
keadaan sama dengan nol atau konstan, maka opini audit going concern akan mengalami 
penurunan sebesar -0,415. Nilai koefisien variabel Likuiditas menunjukkan angka negatif 
sebesar -0,033 artinya apabila likuiditas meningkat sebesar satu satuan maka opini audit 
going concern akan menurun sebesar -0,033. Dengan asumsi likuiditas, opini audit 
sebelumnya dan ukuran perusahaan dalam keadaan konstan. Nilai koefisien variabel opini 
audit tahun sebelumnya menunjukkan angka positif sebesar 0,664 artinya apabila opini 
audit tahun sebelumnya meningkat sebesar satu satuan maka opini audit going concern akan 
meningkat sebesar 0,664. Dengan asumsi likuiditas, opini audit sebelumnya dan ukuran 
perusahaan dalam keadaan konstan. Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan 
menunjukkan angka positif sebesar 0,026 artinya apabila ukuran perusahaan meningkat 
sebesar satu satuan maka Opini Audit Going concern akan meningkat sebesar 0,026 dan 
berlaku sebaliknya. Dengan asumsi likuiditas, opini audit sebelumnya dan ukuran 
perusahaan dalam keadaan konstan. 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil hipotesis secara parsial berupa: 

a. H1 dapat dilihat bahwa nilai thitung -1,085 < ttabel 2,037 dan nilai signifikansi 0,286 > 0,05 
maka H1 diterima yang berarti variabel Likuiditas secara parsial tidak mempengaruhi 
variabel opini audit going concern secara signifikan. 

b. H2 dapat dilihat bahwa nilai thitung 4,968 > ttabel 2,037 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka H2 ditolak yang artinya variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya secara parsial 
mempengaruhi opini audit going concern. 

c. H3 dapat dilihat bahwa nilai thitung 0,569 < ttabel 2,037 dan nilai signifikansi 0,573 > 0,05, 
maka H3 diterima yang berarti variabel Likuiditas secara parsial tidak mempengaruhi 
variabel opini audit going concern secara signifikan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Likuiditas perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap opini audit going 
concern pada periode penelitian 2019-2021. Hal ini menunjukkan apabila suatu perusahaan 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi, maka kemungkinan kecil perusahaan tersebut 
mendapatkan opini audit going concern, begitupun sebaliknya. Opini audit tahun 
sebelumnya berpengaruh secara signifikan terhadap opini audit going concern pada periode 
penelitian 2019-2021. Artinya jika perusahaan mendapatkan opini audit going concern pada 
tahun sebelumnya, kemungkinan besar perusahaan tersebut akan mendapatkan opini yang 
sama pada tahun yang akan datang. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap opini audit going concern pada periode penelitian 2019-2021. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang   lebih besar   tidak   menghalangi   
perusahaan untuk menerima opini audit going concern. Jika kondisi keuangan perusahaan 
buruk maka akan berakibat buruk juga bagi perusahaan yang baik atau buruk tidak 
mempengaruhi penerimaan opini audit going concern pada suatu Perusahaan. Saran yang 
dapat dipertimbangkan bagi peneliti yang akan datang: 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian dengan objek yang berbeda, variabel yang 
berbeda untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going 
concern dengan objek berbagai sektor, serta tahun pengamatan 3 tahun sehingga diperoleh 
hasil yang lebih akurat. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan kemampuan 
manajemen dalam menangani masalah akan ketidakpastian kelangsungan usaha dan 
kebangkrutan usaha dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. Sehingga 
manajemen dapat mengambil kebijakan secepat mungkin agar dapat mengatasi masalah 
tersebut dan terhindar dari penerimaan opini audit going concern. 

Adapun keterbatasan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah, penelitian ini 
menggunakan variabel likuiditas, opini audit tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaan 
dan masih banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan 
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opini audit going concern. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan pada perusahaan sektor 
transportasi dan logistik dengan tahun pengamatan 2019-2021. 
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